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ABSTRAK 

 

 
NAMA : Nurul Hikma 

NIM : B0220344 

PRODI : S1 ILMU KEPERAWATAN 

JUDUL : Pengaruh Terapi Relaksasi Autogenesik Terhadap Kecemasan   

Pasien di Ruang Rawat Inap (Dahlia) RSUD Kabupaten Majene 

 

 
Pendahuluan Kecemasan adalah perasaan tidak santai karena rasa takut yang disertai suatu 

respon (penyebab tidak spesifik atau tidak diketahui oleh individu). Kecemasan dalam 

psikologi didefinisikan sebagai perasaan takut mengenai masa mendatang tanpa sebab 

khusus serta bersifat individual. Kecemasan yang berlebihan dapat menimbulkan berbagai 

gejala-gejala seperti ketegangan otot, tertekan, kelelahan, sulit berkonsentrasi, dan 

memiliki gangguan tidur yang dapat memengaruhi kehidupan individu sehari-hari dalam 

berbagai aspek kehidupan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terapi 

relaksasi autogenesik terhadap kecemasan pasien di runag rawat inap (dahlia) RSUD 

Kabupaten Majene. Jenis penelitian ini merupakan penelitian experimental design dengan 

metode one group pre test post test design. Pengambilan sampel dilakukan teknik simple 

random sampling dan terdapat 15 responden dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini 

diperoleh tingkat kecemasan responden sebelum dilakukan perlakuan berupa terapi 

relaksasi autogenesik yaitu kecemasan berat sebanyak 11 orang (73,3 %). Terdapat 

pengaruh teknik relaksasi autogenesik terhadap kecemasan pasien di ruang rawat inap 

(Dahlia) RSUD Kabupaten Majene.    

 

Kata kunci : Terapi relaksasi autogenesik, kecemasan 
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    BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang. 

Pasien yang menjalani perawatan di RS tentunya akan mengalami masalah 

psikis berupa kecemasan, ketakutan dan depresi. Beberapa pasien mengalami 

kecemasan dengan kondisi penyakitnya dan memikirkan apakah dia dapat sembuh 

dengan baik setelah melakukan pengobatan. Bebeapa pasien juga mengalami 

kecemasan karena memikirkan pekerjaan yang ditinggalkan karena sakit dan 

diantara mereka ada yang cemas karena memikirkan anak-anak atau keluarganya 

(Rosida et all, 2024). 

Kecemasan adalah perasaan tidak santai karena rasa takut yang disertai 

suatu respon (penyebab tidak spesifik atau tidak diketahui oleh individu) (Fitryasari 

et al, 2021). Kecemasan dalam psikologi didefinisikan sebagai perasaan takut 

mengenai masa mendatang tanpa sebab khusus serta bersifat individual (Caplin, 

2019). Kecemasan yang berlebihan dapat menimbulkan berbagai gejala-gejala 

seperti ketegangan otot, tertekan, kelelahan, sulit berkonsentrasi, dan memiliki 

gangguan tidur yangdapat memengaruhi kehidupan individu sehari-hari dalam 

berbagai aspek kehidupan (Novianti & Yudiarso, 2021). 

World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa gangguan 

kecemasan pada manusia di dunia diperkirakan mencapai 3.6%, dari jumlah 

populasi global. Diperkirakan jumlah yang mengalami kecemasan di dunia saat ini 

sekitar 264 juta penduduk pada tahun 2005 dan meningkat pada tahun 2017 menjadi 

284 juta jiwa. Lebih lanjut WHO menyebutkan bahwa sebanyak 63% yang 

mengalami kecemasan adalah perempuan (Pratiwi et all, 2023).  

Berdasarkan Riskesdas (2018) didapatkan bahwa prevalensi gangguan 

kecemasan di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 14 juta penduduk pada usia 15 

tahun keatas atau sekitar 6% dari seluruh populasi di Indonesia. Kemudian 

berdasarkan data Kemenkes (2020) menyebutkn bahwa terdapat 23.000 orang yang 

mengalami depresi dan sebanyak 18.373 orang yang mengalami kecemasan dan 

sekitar 1.193 yang mencoba melakukan tindakan bunuh diri karena depresi dan 

kecemasan. 

  



2 
 

 Fakultas Ilmu Kesehatan 
 

Kecemasan yang terjadi secara terus menerus dapat menimbulkan dampak 

yang buruk kepada penderita yang mengalami gangguan kecemasan. Kecemasan 

dapat berdampak terhadap perubahan perilaku seperti menarik diri dari lingkungan, 

sulit focus dalam bereaktivitas, susah makan, mudah tersinggung, rendahnya 

pengendalian emosi amarah, susah tidur. Kecemasan juga berdampak kepada 

system pencernaan dan Kardiovaskuler. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa 

gangguan kecemasan menyebabkan diare dan peningkatan tekanan darah (Jurnawi, 

2021). 

Kecemasan pasien dapat diobati dengan dua cara yaitu secara farmakologik 

berupa pemberian obat dan non farmakologik. Terdapat beberapa jenis teknik non 

farmakologik yang dapat digunakan untuk menurunkan tingkat kecemasan pada 

pasien dengan menggunakan terapi relaksasi autogenik, terapi music, pernapasan 

berirama, dan relaksasi lainnya (Rosida et all, 2024). 

Tehnik ralaksasi outogenik adalah relaksasi yang bersumber dari diri sendiri 

dengan kalimat pendek yang dapat membuat pikiran pasien menjadi tenang. 

Kelebihan tehnik relaksasi autogenic yaitu membuat pasien tidak tegang, tidak 

memelukan media, dapat menurunkan tekanan darah dan frekuensi nadi, 

meningkatakan motivasi pasien, meningkatkan pola tidur dan dapat meningkatkan 

adaptasi koping. Namun demikian, tehnik relaksasi autogenesik memiliki 

kelemahan yaitu tidak dapat diberikan kepada pasien yang sudah diberikan obat 

antidepresan atau sejenisnya (Subiyakto & Ariyani, 2024). 

Penelitian Abdullah et all (2021) dengan judul pengaruh penerapan teknik 

relaksasi autogenesik terhadap tingkat kecemasan ibu hamil Primigravida, 

menemukan bahwa  tehnik relaksasi autogenesik dapat menurnkan kecemasan ibu 

hamil Primigravida. Penelitian  Utami et all (2021) dengan judul pengaruh terapi 

relaksasi autogenesik terhadap terhadap kecemasan dan nyeri nyeri di ruang 

Intensive care unit menemukan bahwa tehnik relaksasi autogenensik  dapat 

menurunkan tingkat kecemasan.Penelitian Subiyakto & Ariyani (2024) dengan 

judul penelitian pengaruh terapi relaksasi autogenesik terhadap kecemasan dan 

tekanan darah pasien pre operasi di ruang Mawar 3 RSUD DR. MOEWARDI 

Surakarta, menemukan bahwa tehnik relaksasi auotgenik menurunkan cemas dan 

tekanan darah pasien pre operasi di ruang Mawar 3 RSUD DR. MOEWARDI 

Surakarta. 
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Hasil studi pendahuluan dilakukan oleh peneliti di ruang rawat inap Dahlia 

RSUD Majene didapatkan dari hasil wawancara dengan pasien mengalami 

gangguan yang disebabkan cemas dengan kondisi penyakitnya dan adapula yang 

merasa cemas karena memikirkan pekerjaannya. Selain itu terdapat pasien yang 

merasa cemas karena memikirkan anaknya yang masih kecil dan terpaksa ditinggal 

karena dirawat di rumah sakit. 

Berdasarkan pada uraian tersebut, peneliti tertarik dan berkeinginan untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh terapi relaksasi autogenesik terhadap 

kecemasan pasien di ruang rawat inap Dahlia Rumah Sakit Umum Kabupaten 

Majene”. 

2.1 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian adalah “Bagaimanapengaruh terapi relaksasi autogenesik terhadap 

kecemasan pasien di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Kabupaten Majene”.  

3.1 Tujuan Penelitian  

3.1.1 Tujuan Umum  

Diketahui pengaruh terapi relaksasi autogenesik terhadap kecemasan 

pasien di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Kabupaten Majene”. 

3.1.2 Tujuan Khusus  

1. Diketahui tingkat kecemasan pasien sebelum diberikan tehnik relaksasi 

autogenesik di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Kabupaten 

Majene”. 

2. Diketahui tingkat kecemasan pasien sesudah diberikan tehnik relaksasi 

autogeesik di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Kabupaten 

Majene”.. 

4.1 Manfaat Penelitian   

4.1.1 Bagi Pasien 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

tambahan kepada setiap pasien di RS cara menurunkan dan mengurangi 

kecemasan. 
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4.1.2 Bagi Institusi  

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menambah literatur dan informasi 

ilmiah mengenai pengaruh terapi relaksasi autogenesik terhadap kecemasan 

pasien di ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Kabupaten Majene”.. 

4.1.3 Bagi Perawat dan Rumah Sakit 

Perawat mengetahui cara atau langkah teknik relaksasi autogenesik, 

kemudian bisa memperaktikan atau mengajarkan kepada keluarga pasien 

teknik relaksasi tersebut sehingga kecemasan pasien dapat berkurang. 

4.1.4 Bagi Peneliti  

Peneliti dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman serta 

keterampilan praktis tentang pengaruh terapi relaksasi autogenesik terhadap 

kecemasan pasien di ruang ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Kabupaten 

Majene”.. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Kecemasan responden sebelum dilakukan perlakuan berupa terapi relaksasi    

autogenesik mayoritas masuk di kategori kecemasan berat di ruang rawat inap RSUD 

Kabupaten Majene 

2. Kecemasan pasien sesudah diberikan Teknik relaksasi autogenesik di ruang rawat 

inap RSUD Kabupaten Majene 

3. Terapi relaksasi autogenesik terhadap kecemasan pasien sebelum dan sesudah 

diberikan terapi relaksasi autogenesik Mayoritas termasuk di kategori kecemasan 

sedang di ruang rawat inap (dahlia) RSUD Kabupaten Majene.  

6.2 Saran   

1. Bagi Pasien 

Diharapkan kepada pasien untuk dapat memilih menggunakan terapi relaksasi 

autogenesik sebagai salah satu alternatif untuk menurunkan dan mengurangi 

kecemasan yang dirasakan. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan dapat menggunakan terapi relaksasi autogenesik sebagai salah satu 

alternatif terapi yang dapat diberikan kepada pasien untuk menurunkan kecemasan 

selain menggunakan obat obatan atau antidepresan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan untuk menggunakan sebagai salah satu informasi yang dapat 

menunjang pengetahuan dan pembaruan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk menambah sampel untuk lebih menguatkan penelitian. 
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